BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil karakterisasi daun mangga varietas gadung yang diperoleh dari
kebun bibit pada pengamatan secara makroskopik memberikan hasil
rata-rata panjang daun mangga adalah 15,47 cm dan rata-rata
diameternya 4,81 cm. Warna daun mangga yaitu bagian atas hijau tua
dan bagian bawah hijau muda, bentuk ujung daunnya meruncing, bagian
bawahnya tumpul, tepi daunnya rata dan tidak bertoreh, tekstur daunnya
halus dan mengkilat dan tulang daunnya mernyirip. Pengamatan
mikroskopik daun segar daun mangga yaitu memiliki berkas pembuluh
tipe bikolateral, tipe daun dorsivental atau bifasial.

2. Hasil karakteristik simplisia daun mangga secara organoleptis berupa
serbuk berwarna hijau kecoklatan dan memiliki bau khas. Hasil
pengamatan mikroskopik simplisia dari ketiga daerah yaitu Rambut
daun, berkas pembuluh, jaringan parenkim, kristal Ca-oksalat. Hasil
penetapan parameter kualitas simplisia daun mangga didapatkan nilai
standarisasi berupa kadar air < 9%, kadar susut pengeringan < 10%,
kadar abu total < 12 %, kadar abu larut air < 2%, kadar abu tak larut
asam < 6%, kadar sari larut air > 9%, kadar sari larut etanol > 4%. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid,
polifenol, saponin dan kuinon. Hasil pengamatan profil kromatogram
secara KL T dengan fase diam silika gel F»s4 dan fase gerak yang terpilih
adalah n-butanol: asam asetat :air (4:1:5). Hasil penetapan profil
spektrum infrared daerah sidik jari pada simplisia daun mangga
ditunjukkan adanya intensitas kuat pada daerah 1034,13 cm™! (simplisia

MMI dan Balittro serta pada daerah 1031 (simplisia HRL).
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3. Hasil Karakterisasi ekstrak etanol daun mangga berdasarkan

pengamatan organoleptis berupa ekstrak kental, berwarna coklat
kehitaman, dan berbau khas. Hasil penetapan parameter kualitas ekstrak
didapatkan hasil standarisasi berupa kadar air ekstrak < 16%, kadar
susut pengeringan < 11%, kadar abu total < 3%, kadar abu larut air <
2%, kadar abu tak larut asam < 2%, kadar sari larut air > 22%, kadar sari
larut etanol > 55%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya
senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin dan kuinon. Hasil
pengamatan profil kromatogram secara KL T dengan fase diam silika gel
F2s4 dan fase gerak yang terpilih adalah n-butanol: asam asetat :air
(4:1:5). Hasil penetapan profil spektrum infrared daerah sidik jari untuk
ekstrak etanol daun mangga ditunjukkan adanya intensitas kuat pada
daerah 1017,15 cm™ (Ekstrak etanol daun mangga MMI), 1016,03 cm™!
(Ekstrak etanol daun mangga Balittro) dan 1022,99cm™ (Ekstrak etanol
daun mangga HRL). Bobot jenis ekstrak 0,9-1,5 g/cm?®.

. Hasil penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun mangga pada
daerah Batu 0,011%, daerah Bogor 0,013% b/b dan daerah Pacet
0,012% b/b . Kadar Fenol total ekstrak etanol daun mangga pada daerah
Batu 0,010% b/b, daerah Bogor 0,016 % b/b dan daerah Pacet 0,016%
b/b. Kadar Alkaloid total ekstrak etanol daun mangga pada daerah Batu
0,347% b/b, daerah Bogor 0,535% b/b dan daerah Pacet 0,648% b/b.
Sehingga kadar flavonoid total > 0,010% b/b, fenol > 0,010% b/b dan
alkaloid yang terdapat pada daun mangga didapatkan persen kadar > 0,4
% b/b.

148



5.2. Saran

Berdasar penelitian yang didapat maka perlu dilakukan
kelengkapan beberapa parameter standarisasi meliputi residu peptisida,
cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi salah satu
kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu formulasi sediaan dari

simplisia, ekstrak maupun isolat daun mangga (Mangifera indica).
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